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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada sub bab 

sebelumnya, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha pada Pemuda Desa Jungsemi Wedung 

Demak. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t untuk 

variabel religiusitas diperoleh          sebesar 2,508 > 

nilai         sebesar 1,673. Dan tingkat signifikansi sebesar 

0,015 yang kurang dari 0,05. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa semakin tinggi religiusitas maka 

semakin tinggi minat berwirausaha pada pemuda Desa 

Jungsemi Wedung Demak 

2. Efikasi Diri berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha pada Pemuda Desa Jungsemi Wedung 

Demak. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t untuk 

variabel efikasi diri diperoleh          sebesar 3,595 > 

nilai         sebesar 1,673. Dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 yang kurang dari 0,05. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka 

semakin tinggi minat berwirausaha pada pemuda Desa 

Jungsemi Wedung Demak.  

3. Motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Berwirausaha pada Pemuda Desa Jungsemi 

Wedung Demak. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 

untuk variabel motivasi diperoleh          sebesar 2,474 > 

nilai         sebesar 1,673. Dan tingkat signifikansi sebesar 

0,016 yang kurang dari 0,05. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa Semakin tinggi motivasi berwirausaha 

maka semakin tinggi minat berwirausaha pada pemuda 

Desa Jungsemi Wedung Demak.  

4. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Berwirausaha pada Pemuda Desa 

Jungsemi Wedung Demak. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t untuk variabel pengetahuan kewirausahaan 

diperoleh          sebesar  2,102 > nilai         sebesar 

1,673. Dan tingkat signifikansi sebesar 0,040 yang kurang 
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dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan maka semakin 

tinggi minat berwirausaha pada pemuda Desa Jungsemi 

Wedung Demak. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur ilmiah, namun masih terdapat banyak 

kekurangan dan keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 60 

responden, sedikitnya jumlah sampel disebabkan oleh 

keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga peneliti. 

2. Pengambilan data menggunakan kuesioner menyebabkan 

terdapat jawaban yang tidak konsisten dikarenakan 

responden kurang teliti dalam memahami pertanyaan. 

3. Perlu penjelasan yang sangat detail ketika penyebaran 

kuesioner, disebabkan masih banyak responden yang 

tidak memahami tentang item pertanyaanya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai masukan dan bahan pertimbangan. 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi Desa Jungsemi Wedung Demak: 

Berdasarkan hasil dari olah data menggunakan 

SPSS, hasil yang paling rendah yaitu item mengenai tidak 

minat berwirausaha disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan mengenai kewirausahaan. Desa Jungsemi 

dapat mengadakan seminar bertema kewirausahaan, atau 

mengadakan expo kewirausahaan sebagai latihan kepada 

pemuda untuk berwirausaha. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya supaya menambah jumlah 

sampel, dan menggunakan variabel yang lain, mungkin 

akan lebih besar pengaruhnya terhadap Minat 

Berwirausaha pada Pemuda Desa Jungsemi Wedung 

Demak. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk 

memperluas populasi supaya mendapatkan hasil yang 

lebih baik.  
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D. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini tetap masih 

banyak kekurangan meskipun penulis telah mengerjakan 

sebaik-baiknya dan teliti. Maka dari itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca supaya dapat 

memperbaiki tulisan ini untuk menjadi karya tulis yang 

sempurna. 

Penulis meminta petunjuk dan bimbingan kepada Allah 

SWT atas kesalahan dan kekhilafan dalam karya tulis ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi orang lain dan penulis 

sendiri.  

 


